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ABSTRAK 

 

Q.S. Al-jinn [72]: 6-9 sering sekali dibahas dengan 

tema interaksi manusia dan jin terkhusus tentang fenomena 

seorang laki-laki dari golongan manusia memohon 

perlindungan kepada laki-laki dari bangsa jin, kaum musyrik 

Makkah dan jin mengira bahwa mereka tidak dibangkitkan 

pada hari kiamat, dan peristiwa jin yang mendengarkan 

pembicaraan para malaikat di langit kemudian membisikannya 

kepada walinya yaitu penyihir. Adanya kecenderungan 

persamaan dan perbedaan dalam penafsiran karena 

dipengaruhi oleh konteks dan zaman yang melatarbelakangi 

kehidupan mufassir, maka lebih lanjut dibutuhkan penggalian 

terhadap makna dan signifikansi historis, serta signifikansi 

dinamis kontemporer yang terkandung di dalam Q.S. Al-jinn 

[72]: 6-9, sehingga hal ini dapat menghasilkan makna yang 

relevan dan komprehensif dengan periode saat ini. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 

studi kepustakaan, bersumber dari data-data yang 

berhubungan dengan penelitian. Teori dalam penelitian ini 

mengaplikasikan ma’na cum maghza sebagai metode dan 

pendekatan yang tepat untuk memahami ayat-ayat Al-Qur’an 

dari sekian banyaknya aliran dalam penafsiran yang 

berkembang pada era modern-kontemporer, serta pendekatan 

ini dianggap relevan karena mempunyai alat kerja yang 

terstruktur dan menyeluruh sebagai usaha agar menemukan 

pesan utama ayatnya dan menggabungkan perangkat ilmu 

klasik dengan interdisipliner ilmu yang mengalami dinamika 

pada periode modern-kontemporer. 

Penelitian ini menghasilkan bahwa pesan utama Q.S. 

Al-jinn [72]: 6-9 mengandung makna akidah keimanan dan 

keyakinan yang mencakup larangan dari seluruh bentuk 

ketergantungan hidup kepada makhluk gaib, pentingnya 

membangun keyakinan terhadap keyakinan hari kebangkitan 

berdasarkan wahyu dan pengetahuan yang benar, bersikap 

kritis terhadap pengetahuan gaib yang berasal dari makhluk 

hidup karena persoalan gaib hanya Allah yang mengetahuinya, 
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serta membangun keimanan yang bersifat rasional dan autentik 

untuk menghadapi tantangan zaman.    

 

Kata Kunci: Q.S. Al-Jinn [72]: 6-9, Ma’na Cum Maghza, 

Manusia, Jin 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

Pedoman transliterasi Arab-Latin Berdasarkan Surat 

Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158 Tahun 1987 dan 

0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Latin Keterangan 

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 ba’ B Be ب

 ta’ T Te ت

 ṡa’ ṡ es (dengan titik ث

atas) 

 Jim J Je ج

 ḥa’ ḥ ha (dengan titik ح

bawah) 

 kha’ Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż zet (dengan titik ذ

atas) 

 ra’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س
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 Syin Sy es dan ye ش

 ṣad ṣ es (dengan titik ص

bawah) 

 ḍad ḍ de (dengan titik ض

bawah) 

 ta’ ṭ te (dengan titik ط

bawah) 

 ẓa’ ẓ zet (dengan titik ظ

bawah) 

 ain ‘ koma terbalik di‘ ع

atas 

 Gain G Ge غ

 fa’ F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Waw W We و

 ha’ H H ه

 Hamzah ` Apostrof ء

 ya’ Y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 
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يندتعقم  Ditulis Muta’aqqidin 

 Ditulis ‘Iddah عدة

 

C. Ta’ Marbūṭah 

1. Apabila dimatikan ditulis h 

 Ditulis Hibbah هبة

 Ditulis Jizyah جزية

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab 

yang sudah terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti 

shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali apabila 

dikehendaki lafal aslinya). Bila diikuti oleh kata 

sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan “h”. 

 ’Ditulis Karāmah al-auliyā كرامة الأولياء

 

2. Apabila ta’ marbūṭah hidup atau dengan harkat fatḥah, 

kasrah, ḍammah ditulis t. 

 Ditulis Zakāt al-fiṭr زكاة الفطر

 

D. Vokal Pendek  

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

-  َ  fatḥah A A 

-  َ  Kasrah I I 

-  َ  ḍammah U U 
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E. Vokal Panjang 

fatḥah + alif 

 جاهلية
Ditulis 

Ā 

Jāhiliyyah 

fatḥah + yā’ mati 

 يسعى
Ditulis 

Ā 

yas’ā 

kasrah + yā’ mati 

 كريم
Ditulis 

Ī 

karīm 

ḍammah + wāwu mati 

 فروض
Ditulis 

Ū 

Furūd 

 

F. Vokal Rangkap 

fatḥah + yā’ mati 

 بينكم
Ditulis 

Ai 

Bainakum 

fatḥah + wāwu mati 

 قول
Ditulis 

Au 

Qaulun 

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisah 

dengan Apostrof 

 Ditulis a’antum اانتم

 Ditulis u’iddat اعدت

شكرتم لئن  Ditulis la’in syakartum 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti oleh huruf Qomariyyah  

 Ditulis al-Qur’an القران

 Ditulis al-Qiyās القياس
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2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan 

menggunakan huruf Syamsiyyah yang mengikutinya 

dengan menghilangkan huruf l (el) nya. 

 Ditulis as-Samā السماء

 Ditulis asy-Syams الشمس

 

I. Penulisan Kata dalam Rangkaian Kalimat 

 Ditulis Żawī al-furūd ذوي الفروض

 Ditulis Ahl as-sunnah اهل السنة
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang   

Al-Qur’an salah satu kitab suci utama dalam sejarah 

dunia. Tantangan penafsiran yang dihadirkan dan sifat 

teknisnya seringkali terdapat kajian yang dikhususkan 

untuknya menjadi faktor penting.1 Salah satu pembahasan 

yang menarik dalam Al-Qur’an adalah kehadiran dan interaksi 

antara manusia dan jin. Fenomena tersebut secara eksplisit 

disebutkan dalam beberapa ayat, khususnya dalam surah Al-

Jinn yang menggambarkan tentang hubungan, keyakinan, serta 

praktik manusia dalam berinteraksi dengan jin dan sebagai 

petunjuk bagi orang bertakwa yang beriman dengan hal gaib. 

Allah Swt berfirman. 

لْمُتَّقِيْنََۙ الَّذِيْنَ يؤُْمِنوُْنَ بِالْغَيْبِ وَيقُِيْمُوْنَ ال ا صَّ ذٰلِكَ الْكِتٰبُ لََ رَيْبَ ۛ فيِْهِ ۛ هُدىً ل ِ لٰو َ وَمِمَّ

 رَزَقْنٰهُمْ ينُْفِقوُْنَ 

 “(2) Kitab (Al-Qur’an) ini tidak ada keraguan di dalamnya; 

(ia merupakan) petunjuk bagi orang-orang yang bertakwa, (3) 

(yaitu) orang-orang yang beriman pada yang gaib, 

menegakkan salat, dan menginfakkan sebagian rezeki yang 

Kami anugerahkan kepada mereka”.2 

                                                           
1 Nicolai Sinai, “The Qur’an A Historical-Critical Introduction”, 

(Edinburgh: University Press Ltd, 2017), hlm, 1. 
2 Lihat Terjemahan Q.S Al-Baqarah {2}: 2-3. 
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Jin dalam pandangan teologi muslim ialah makhluk 

hidup yang tidak dapat terlihat, diciptakan dari api tanpa 

adanya asap, diberikan kebebasan sesuai yang diinginkannya, 

bisa bersifat taat, dan sebaliknya menjadi makhluk yang 

durhaka kepada Allah Swt.3 Jin diciptakan dengan tujuan sama 

dengan manusia yaitu mereka memperoleh beban untuk 

melaksanakan seluruh perintah Allah dan menjauhi segala 

larangan serta keduanya diciptakan hanya untuk ibadah Allah. 

Siapa saja di antara mereka yang taat kepada Allah Swt, maka 

akan menjadi sebab Allah ridha kepadanya serta di hari kelak 

mereka akan dimasukan ke surga. Sebaliknya, jika mereka 

melakukan kemaksiatan dan membangkang atas perintahnya 

maka akan dimasukan ke neraka.4 Hal itu bisa terjadi karena 

jin adalah makhluk yang diberikan akal. 

Makna yang terkandung dalam Q.S Al-Jinn [72]: 6-9 

tentang hubungan antara manusia dan jin dipahami para 

mufassir berbeda-beda. Fenomena dalam ayat tersebut 

mempunyai signifikansi (maghza) berbeda dari setiap 

generasi. Adapun ayat tersebut adalah sebagai berikut. 

                                                           
3 Abdullah Saeed, “Pengantar Studi Al-Qur’an”, terjemahan: 

Sulkhah dan Sahiron Syamsuddin (Yogyakarta: Baitul Hikmah Press, 

2016), hlm. 91. 
4 Jan Ahman Wassil, “Tafsir Qur’an Ulul Albab”, (Bandung: 

Salamadani Pustaka Semesta, 2009), hlm. 33-34. 
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انََّهُمْ ظَنُّوْا كَ  نَ الْجِن ِ فزََادوُْهُمْ رَهَقاًۖ وَّ نْسِ يعَوُْذوُْنَ بِرِجَالٍ م ِ نَ الَِْ انََّهٗ كَانَ رِجَالٌ م ِ مَا وَّ

اَ  ُ احََداًۖ وَّ شُهُبًاۖ ظَننَْتمُْ انَْ لَّنْ يَّبْعثََ اللّٰه نَّا لمََسْنَا السَّمَاۤءَ فوََجَدْنٰهَا مُلِئتَْ حَرَسًا شَدِيْداً وَّ

صَداًۖ  نَ يَجِدْ لَهٗ شِهَابًا رَّ انََّا كُنَّا نَقْعدُُ مِنْهَا مَقَاعِدَ لِلسَّمْعِِۗ فمََنْ يَّسْتمَِعِ الَْٰ  وَّ

 “Sesungguhnya ada beberapa orang laki-laki dari 

(kalangan) manusia yang meminta perlindungan kepada 

beberapa laki-laki dari (kalangan) jin sehingga mereka (jin) 

menjadikan mereka (manusia) bertambah sesat. 

Sesungguhnya mereka (jin) mengira sebagaimana kamu 

(orang musyrik Makkah) mengira bahwa Allah tidak akan 

membangkitkan kembali siapa pun (pada hari Kiamat). (Jin 

berkata lagi,) “Sesungguhnya kami (jin) telah mencoba 

mengetahui (rahasia) langit. Maka, kami mendapatinya penuh 

dengan penjagaan yang kuat dan panah-panah api. 

Sesungguhnya kami (jin) dahulu selalu menduduki beberapa 

tempat (di langit) untuk mencuri dengar (berita-beritanya). 

Akan tetapi, sekarang731) siapa yang (mencoba) mencuri 

dengar pasti akan menjumpai panah api yang mengintai 

(untuk membakarnya).”(Q.S Al-Jinn [72]: 6-9). 

Ibnu Katsir mengatakan bahwa orang-orang jahilayah 

dahulu meminta perlindungan kepada para jin dengan cara 

mempersembahkan ibadah dan melakukan penghambaan diri 

pada para jin tersebut, seperti menyembelih hewan kurban 

sebagai tumbal, bernazar memohon pertolongan dan 

permintaan lainnya.5 Pada masa jahiliyah orang-orang 

berinteraksi dengan jin memohon agar dilindungi dari situasi 

yang berbahaya dan menakutkan. Syekh Nawawi al-Bantani 

memahami bahwa percakapan itu ada orang-orang zaman 

                                                           
5 Ismail Ibn Umar Ibn Katsir, “Tafsir Al-Qur’an Al-‘Azim”, Jilid 

IV (Beirut: Maktabah Annur Al Ilmiyah, 1991), hlm. 550.   
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jahiliyah yang berlindung kepada jin. Jin tersebut menambah 

kesulitan mereka, yaitu dengan kezhaliman ketika mereka 

sedang melakukan perjalanan, berburu, dan turun di sebuah 

lembah mereka takut akan jin karena hal tersebut mengganggu 

mereka. Mereka berkata: kami berlindung kepada penguasa 

lembah ini dari kejahatan orang-orang bodoh dari kaumnya, 

sehingga mereka merasa aman dan tidak melihat apapun 

kecuali kebaikan untuk mereka.6 

Syekh Abdurrahman as-Sa’di mengatakan bahwa jin 

akan mendapatkan kebahagiaan pada saat manusia 

menyembahnya, mengagungkannya menurutinya, dan 

berlindung kepadanya (perilaku syirik dan kufur kepada Allah 

Swt). Sebaliknya, manusia memperoleh kesenangan apabila 

semua keinginan dan tujuannya terwujud, karena adanya 

bantuan jin untuk memuaskan seluruh keinginannya. Orang-

orang yang menghambakan diri pada jin sebagai imbalannya 

jin itu akan memenuhi segala kebutuhannya.7 Dari 

pemahaman Syekh Abdurrahman as-Sa’di dan Ibnu Katsir 

dapat dipahami bahwa ritual yang dilakukan masyarakat 

jahiliyah dan kekinian telah mempersembahkan sebuah tumbal 

atau sesajen kepada makhluk gaib, kemudian mereka 

menganggap sebagai penguasa atau penuggu tempat keramat 

                                                           
6 Syekh Nawawi al-Bantani, “Tafsir Marah Labib”, Jilid II 

(Beirut: Darul Kutub Al-Ilmiyah, 1417 H), hlm. 571. 
7 Syekh Abdurrahman as-Sa’di, “Taisirul Karimin Rahman fi 

Tafsir”, (Riyadh: Darul Salam, 2002), hlm. 273. 
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tertentu melainkan itu adalah suatu perbuatan syirik yang telah 

diterapkan secara turun-menurun di tengah masyarakat sampai 

saat ini, sebagaimana contoh kasus meminta persugihan pada 

makam keramat palsu namun mereka anggap sebagai tempat 

permohonan semua kebutuhan yang diingikan, tetapi pada 

akhirnya tempat tersebut dibongkar oleh warga setempat.8 

Karena jika tidak dihilangkan maka akibatnya merusak iman 

dan norma-norma masyarakat.  

Sejak zaman dahulu sampai saat ini, masih banyak di 

antara manusia yang berinteraksi dan meminta pertolongan jin. 

Banyak dari masyarakat belum bisa membedakan antara hak 

dan batil, karena sebagian manusia berusaha menggunakan 

untuk menundukan jin demi kepentingan pribadi seperti 

profesi dukun dan paranormal. Kedua profesi tersebut 

mengaku mempunyai kekuatan gaib yang bisa dikendalikan 

untuk melindungi diri dari gangguan luar. Kelompok tersebut 

umumnya bekerja sebagai dukun obat yang membantu, 

menolong, dan menyembuhkan berbagai penyakit, serta 

menolak berbagai bencana.9 Pada era kontemporer dukun 

                                                           
8 TvOne News, “Diduga Jadi Tempat Persugihan, Puluhan 

Makam Keramat Palsu Dibongkar Warga”, 4 Juni 2025,  

https://youtu.be/TiwGWKxc_bI?si=41Nl9Po4HrAdg5Zl. 

9 Endra K. Prihadi, “Makhluk Halus Kemusyrikan”, (Jakarta: 

Salemba Diniyah, 2004), hlm. 79. 

https://youtu.be/TiwGWKxc_bI?si=41Nl9Po4HrAdg5Zl
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dalam praktiknya dibantu oleh jin sebagai penuntun atau 

perantara untuk memulai pekerjaannya.10   

Memohon perlindungan, kebutuhan, dan tujuan yang 

diinginkan kepada makhluk gaib atau jin dapat berakibat fatal 

dan berbahaya bagi kehidupan manusia. Sebagaimana Syekh 

Mutawalli Sya’rawi mengutip sumber Q.S Al-Jinn [72]: 6 

mengatakan bahwa orang yang memohon bantuan Jin akan 

berbalik merugikan dirinya sendiri dan dia akan mengalami 

siksaan.11 Dari pendapat Mutawalli Sya’rawi dapat dipahami 

bahwa perilaku ini bukan hanya dilarang, tetapi membawa 

dampak negatif bagi yang mengerjakannya. Walaupun 

awalnya seseorang yang memohon bantuan jin mungkin 

secara jasmani terlihat bahagia kerena mendapatkan apa yang 

diingikan. Namun kebahagiaan tersebut hanyalah bersifat 

sementara dan pada akhirnya seseorang tersebut akan 

mengalami kehidupan yang penuh dosa, kesengsaraan, 

penderitaan, dan kesulitan. Oleh sebab itu Mutawalli Sya’rawi 

memberikan peringatan pada manusia untuk tidak mencari 

bantuan pada jin. 

                                                           
10 Yulia Syafitri & Muhammad Zuhri, “Pengasuh Praktik Tabib 

Atau Dukun Terhadap Kehidupan Beragama (Studi Kasus di Desa Jambur 

Kecamatan Perbaungan Kabupaten Serdang Bedagai)”, Khazanah: Journal 

of Islamic Studies Vol. 1 No. 3 Agustus 2022, hlm. 2. 
11 Syekh Mutawalli Sya’rawi, “Tafsir Al-Qur’an Sya’rawi”, Jilid 

I (Mesir: Darul El Islam, 2010), hlm. 496. 
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Ada pendapat lain yang membolehkan meminta 

kepada bangsa jin karena suatu alasan tertentu. Sebagaimana 

Ibnu Taimiyah dalam kitabnya mengatakan manusia meminta 

bantuan kepada jin hukumnya ialah seperti halnya manusia 

meminta bantuan sesama manusia.12 Meskipun pendapat 

tersebut membolehkan meminta kepada jin, namun lebih baik 

ditinggalkan karena tujuan Iblis dan keturunannya adalah 

membuat manusia menjadi sesat sampai dia mati. Sayyid 

Muhammad al Husaini dalam kitabnya berpendapat bahwa 

meminta jin untuk memenuhi segala kebutuhan dan 

mengetahui sesuatu hal tersembunyi atau gaib adalah 

perbuatan yang dilarang keras. Hal tersebut dianggap sebagai 

bentuk kesyirikan kerena menghilangkan kepatuhan yang 

seharusnya hanya pada Allah Swt, kemudian mempunyai 

ketergantungan pada jin yang dipandang sebagai 

penyimpangan dari tauhid murni dan keyakinan pada 

kekuasaan Allah yang mutlak.13 

Imam Syaukani menjelaskan bahwa memohon bantuan 

jin merupakan perbuatan dilarang. Adapun sesuatu yang 

dilarang yaitu orang yang berkata bahwa dia dapat 

menundukan jin dengan bacaan mantra. Kemudian 

                                                           
12 Syaikh Ibnu Taimaiyah, “Majmu’ al Fatawa”, Jilid XIII 

(Riyadh: Dar Alam al-Kutub, 1991), hlm. 87. 
13 Sayyid Muhammad al-Husaini al-Jabidi, “Qawa’id al A’qaid 

min Kitab Ithafu as Sadah al Muttaqin bi Syarh Ihya ‘Ulumiddin”, (Beirut: 

Darul Kutub Ilmiyah, 1971), hlm. 555. 
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mendatangkan dengan sesuatu hal yang bercampur dari haq 

dan bathil, selanjutnya dihubungkan dengan zikir asmaul 

husna (nama-nama Allah Swt) digabungkan dengan zikir 

bacaan setan dan memohon bantuan dari keinginan setan.14 

Dari pendapat Imam Syaukani dipahami bahwa perbuatan 

tersebut termasuk kesesatan yang fatal karena 

mencampuradukan nama-nama Allah Swt yang mulia untuk 

memenuhi segala tujuannya.  

Syekh Abu al-Muzhaffar as-Sam’ani mengatakan 

bahwa berlindung kepada jin akan mendatangkan tambahan 

beban hidup bagi manusia, pendapat tersebut terbagi menjadi 

dua. Pertama, memohon pada jin akan menambah sifat 

kesombongan pada jin, karena ketika manusia meminta jin 

maka dia akan merasa lebih superior padahal derajat manusia 

lebih tinggi dari pada jin. Hal tersebut memperlihatkan bahwa 

ketergantungan manusia pada jin yang seharusnya tidak 

terjadi. Kedua, manusia telah berbuat dosa karena meminta 

perlindungan kepada jin, karena perbuatan itu bertentangan 

dengan nilai dan ajaran Islam.15 Perbuatan tersebut dapat 

menambah dosa manusia karena melibatkan mereka ke dalam 

sesuatu yang ditentang oleh Agama. 

                                                           
14 Imam Muhammad bin Ali Asy Syaukani, “Nailul Authar”, Jilid 

VIII (Beirut: Darul Al-Jil, 1973), hlm. 246. 
15 Abu al-Muzhaffar as-Sam’ani, “Tafsir as Sam’ani”, Jilid VI 

(Riyadh: Darul Wathan, 1997), hlm. 66. 
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Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini perlu 

dilakukan untuk mereinterpretasikan Q.S Al-Jinn [72]: 6-8 

dalam pandangan ma’na cum maghza. Teori ma’na cum 

maghza dikembangkan oleh Sahiron Syamsuddin yang 

menekankan pembaca perlu menelusuri makna dari teks 

(objektif) sebagaimana dipahami oleh penerima pertama Al-

Qur’an kemudian menemukan hubungan makna tersebut di 

dalam konteks kekinian.16 Teori ma’na cum maghza 

merupakan pendekatan historis dalam menafsirkan ayat Al-

Qur’an dengan cara menelusuri atau membangun kembali 

ma’na (makna), dan maghza (pesan utama) dalam suatu ayat. 

Hermeneutika ma’na cum maghza merupakan suatu metode 

penafsiran teks Al-Qur’an yang dapat dikatakan sebagai 

metode baru, karena munculnya teori hermeneutika dapat 

dikatakan sebagai peradaban Arab Islam yang datang untuk 

peradaban teks Hadrah An-Nas.17  

Dari segi makna teks pendekatan ma’na cum maghza 

secara tekstual dikembangkan menjadi maghza (signifikansi) 

dalam kegunaan menjawab kebutuhan persoalan era 

kontemporer. Dengan adanya tafsir klasik, pertengahan, dan 

kontemporer yang dikaji menggunakan pendekatan baru 

                                                           
16 Adi Fadilah, “Ma’na Cum Maghza Sebagai pendekatan 

Kontekstual dalam Perkembangan Wacana Hermeneutika Al-Qur’an di 

Indonesia”, Jurnal: Quran dan Hadist Vol. 1, No. 1, 2020. 
17 Nasr Hamid Abu Zayd, “Mafhum An-Nas li Ad-Dirasah Ulumul 

Qur’an”, Cet. 1 (Beirut: Markaz Tsakofi Al-Arobi, 2005). 
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(ma’na cum maghza), sebagai peringatan manusia untuk tidak 

mencari perlindungan ataupun bantuan dari jin, karena jika itu 

dilakukan maka hidupnya akan penuh penderitaan akibat dari 

perbuatan tersebut. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembahasan dan permasalahan latar 

belakang yang telah dijelaskan di atas, maka pokok rumusan 

permasalahan dalam penelitian ini ialah sebagai berikut.  

1. Bagaimana ma’na at tarikhi (makna historis) dari Q.S Al-

Jinn [72]: 6-9 tentang interaksi antara manusia dan jin? 

2. Bagaimana maghza at tarikhi (signifikansi historis) dari 

Q.S Al-Jinn [72]: 6-9 tentang interaksi antara manusia dan 

jin? 

3. Bagaimana maghza mutaharrik al mu’asir (signifikansi 

dinamis kontemporer) dari Q.S Al-Jinn [72]: 6-9 tentang 

interaksi antara manusia dan jin? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan 

penelitian dalam penulisan karya ilmiah ini sebagai berikut. 

1. Mendeskripsikan ma’na at tarikhi dari Q.S Al-Jinn [72]: 

6-9 tentang interaksi antara manusia dan jin. 
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2. Mendeskripsikan maghza at tarikhi (signifikansi historis) 

dari Q.S Al-Jinn [72]: 6-9 tentang interaksi antara manusia 

dan jin. 

3. Mendeskripsikan maghza mutaharik al mu’asir 

(signifikansi dinamis kontemporer) dari Q.S Al-Jinn [72]: 

6-9 tentang interaksi antara manusia dan jin. 

D. Manfaat dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, manfaat ini 

meliputi dua aspek yaitu sebagai berikut. 

1. Berdasarkan aspek teoritis, harapan dalam penelitian ini 

dapat memberikan pandangan baru dalam penafsiran surah 

Al-Jinn ayat 6-9 yang berhubungan pada konteks pada 

masa kontemporer (kekinian) dan sesuai dengan 

perkembangan zaman yang menghubungkan pendekatan 

baru kajian tafsir di Indonesia yakni hermeneutika ma’na 

cum maghza. Dilihat dari konteksnya penelitian ini 

melibatkan beberapa penerapan dari teori linguistik 

digunakan untuk menganalisa adanya keberagaman 

penafsiran kata dari berbagai bahasa.  

2. Berdasarkan aspek praktis, harapan dalam penelitian ini 

bisa memberikan acuan dan sumber bagi penelitian 

selanjutnya agar menjawab masalah pada era kontemporer 

terutama yang berhubungan dengan pembahasan interaksi 

antara manusia dan jin. Adapun urgensi dalam penafsiran 
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surah Al-Jinn ayat 6-9 agar mengkondisikan zaman saat 

ini, selanjutnya dapat dipahami serta diimplementasikan 

bagi seluruh umat Islam. 

E. Tinjauan Pustaka 

Penelitian yang berhubungan dengan interaksi manusia 

dan jin dalam Al-Qur’an telah dilakukan dari berbagai 

akademisi ataupun peneliti dari beberapa latar belakang 

keilmuan yang berbeda, akan tetapi penelitian ini 

mengfokuskan pada kelompok ayat dalam Q.S Al-Jinn [72]: 6-

9, dianalisis dengan cara menerapkan teori ma’na cum 

maghza. Tujuannya untuk menerangkan pembaharuan dari 

penelitian ini dan menghindari plagiasi pada penelitian yang 

telah dikaji sebelumnya.  

Selanjutnya penulis akan menguraikan secara ringkas 

tentang tinjauan pustaka berkaitan dengan interaksi jin dan 

manusia ataupun tema yang berhubungan dengan penelitian 

ini dari yang telah dikaji sebelumnya yang akan dibagikan 

menjadi tiga jenis judul, yakni pertama, penafsiran tentang jin, 

kedua, kajian tentang interaksi antara manusia dan jin, dan 

ketiga, kajian teori ma’na cum maghza, yaitu sebagai berikut.   

1. Penafsiran tentang jin  

Setelah mencari tulisan yang berhubungan dengan 

kajian tentang jin, penulis akhirnya menemukan tulisan 
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Nurpadillah yang meneliti tentang “Larangan Bersekutu 

dengan Jin Perspektif Al-Qu’ran Surah Al-Jinn [72]: 6 (Studi 

Deskriptif Analisis Pada Tafsir Al-Mishbah Karya M. Quraish 

Shihab)”. Tulisan tersebut ingin mengkaji larangan bersekutu 

dengan jin perspektif Al-Qu’ran surah Al-Jinn [72]: 6 

berdasarkan sumber tafsir Al-Mishbah karya M. Quraish 

Shihab, kemudian hasil penelitian tersebut ditemukan bahwa 

walaupun setiap muslim wajib meyakini adanya gaib termasuk 

jin  yang mempunyai akal, diciptakan dari api, dan mampu 

melakukan pekerjaan berat, namun  Quraish Shihab 

menjelaskan bahwa meminta perlindungan kepada jin justru 

akan menambah penderitaan dan dosa bagi manusia yang telah 

melakukannya, meskipun kerja sama antara jin dan manusia 

bisa dilakukan, tetapi meminta perlindungan jin dengan 

keyakinan jin bisa membantu pada akhirnya hanya 

mendapatkan dosa dan kesengsaraan.18  

Tulisan Amir Hamzah Mahendra yang meneliti tentang 

“Jin dalam Perspektif Al-Qur’an (Studi Ayat-Ayat Jin dalam 

Tafsir Al-Mishbah)”. Tulisan tersebut mengkaji ayat-ayat jin 

menurut M. Quraish Shihab dalam tafsir Al-Mishbah. 

Pembahasan dalam penelitian tersebut ditemukan banyak ayat-

ayat tentang jin, tetapi penulis hanya mengfokuskan lima ayat 

                                                           
18 Nurpadillah, “Larangan Bersekutu dengan Jin Perspektif Al-

Qu’ran Surah Al-Jinn [72]: 6 (Studi Deskriptif Analisis Pada Tafsir Al-

Mishbah Karya M. Quraish Shihab)”, Skripsi: Fakultas Ushuluddin dan 

Studi Agama UIN Mataram, 2024. 
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saja dan dijadikan sebagai batasan masalah penelitian. Hasil 

penelitian didapatkan dari kesimpulan bahwa jin mempunyai 

arti tersembunyi atau tertutup, sehingga jin tidak dapat dilihat 

oleh manusia dan jin diciptakan terlebih dahulu dari manusia, 

hal tersebut dibuktikan pada penafsiran Q.S. Al-Hijr [15]: 27 

menurut M. Quraish Shihab.19 

Tulisan Khoiriyah yang meneliti tentang “Jin dalam 

Al-Qur’an (Kajian Semantik)”. Tulisan tersebut 

mengungkapkan konsep dan makna yang terkandung pada 

kata Al-Jinn yang diperoleh dari Al-Qur’an dengan 

menggunakan analisis semantik yang dikembangkan oleh 

Toshihiko Izutsu. Berdasarkan kesimpulan Penelitian tersebut 

menghasilkan bahwa kata Al-Jinn memiliki makna dasar 

tersembunyi. Secara relasional makna Al-Jinn berubah pada 

saat bersanding dengan kata syaraka mempunyai makna 

menyekutukan Allah, bersanding dengan kata ‘aduw 

mempunyai makna musuh bagi Nabi, bersanding dengan kata 

dalla mempunyai arti menyesatkan manusia dan jika 

bersanding dengan kata ‘asa mempunyai arti seekor ular.20  

                                                           
19 Amir Hamzah Mahendra, “Jin dalam Perspektif Al-Qur’an 

(Studi Ayat-Ayat Jin dalam Tafsir Al-Mishbah Karya M. Quraish Shihab)”, 

Skripsi: Sekolah tinggi Agama Islam Al-Anwar, 2020. 
20 Khoiriyah, “Jin dalam Al-Qur’an (Kajian Semantik)”, Skripsi: 

Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2016. 
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2. Kajian tentang interaksi manusia dan jin 

Kajian tentang interaksi antara manusia dan jin, yaitu, 

tulisan Achmad Soib yang meneliti tentang “Relasi Antara Jin 

dan Manusia dalam Al-Qur’an”. Tulisan tersebut ingin 

mengungkapkan bagaimana Al-Qur’an membahas tentang jin 

dan manusia, hal tersebut karena adanya pemahaman 

fundamental antara jin dan manusia, baik dari segi definisi, 

asal-usul, kedudukan dan tugas, serta sifat dan kebiasaan pada 

diri jin dan manusia, selanjutnya penulis dalam tulisan tersebut 

ingin menelusuri bagaimana relasi antara jin dan manusia di 

dalam Al-Qur’an.21 

Tulisan Jamiluddin yang meneliti tentang “Relasi Jin 

dan Manusia dalam Al-Qur’an (Analisis Penafsiran Ahmad 

Musthofa Al-Maraghi)”. Tulisan tersebut ingin 

mengungkapkan penafsiran Musthofa Al-Maraghi terhadap 

keterkaitan ayat-ayat antara jin dan manusia dalam Al-Qur’an, 

kemudian hasil penelitian tersebut membenarkan adanya 

Rasul-Rasul dari kalangan jin dan manusia, banyak penghuni 

Neraka Jahannam dari kalangan jin dan manusia, dan bangsa 

                                                           
21 Achmad Soib, “Relasi Antara Jin dan Manusia dalam Al-

Qur’an”, Skripsi: Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2019. 
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jin dan manusia tidak bisa melarikan diri kecuali atas 

kekuasaan dan kekuatan Allah Swt.22  

Tulisan Ani Nur Afidah yang meneliti tentang 

“Okultisme dalam Al-Qur’an: Studi Analisis Relasi Jin dan 

Manusia dalam Tafsir Al-Munir”. Tulisan tersebut 

menunjukan bahwa menurut Wahbah Al-Zuhaily mengenai 

surah Al-Baqarah ayat 102 tentang okultisme diberikan 

kepada malaikat Harut dan Marut, kemudian orang-orang 

Yahudi menyebarkan isu bahwa Sulaiman bukanlah seorang 

Nabi melainkan seorang raja yang mempunyai potensi bisa 

berinteraksi dengan jin dan binatang, dan karena kemampuan 

tersebut membuat setan dari golongan jin memanfaatkannya 

dengan cara memfitnah Sulaiman, oleh sebab itu Allah Swt 

menjelaskan melalui firmannya dalam surah Al-Baqarah ayat 

102.23 

3. Kajian teori ma’na cum maghza 

Adapun kajian yang berhubungan dengan ma’na cum 

maghza. Tulisan Fitriatus Shalihah yang meneliti tentang 

“Dinamika Pendekatan Ma’na cum Maghza dalam Konteks 

Indonesia”. Penelitian ini membahas tentang dinamika ma’na 

                                                           
22 Jamiluddin, “Relasi Jin dan Manusia dalam Al-Qur’an (Analisis 

Penafsiran Ahmad Musthofa Al-Maraghi)”, Skripsi: Fakultas Ushuluddin 

dan Studi Agama UIN Mataram, 2023.  
23 Ani Nur Afidah, Okultisme dalam Al-Qur’an: Studi Analisis 

Relasi Jin dan Manusia dalam Tafsir Al-Munir, AL FURQAN: Jurnal Ilmu 

Al-Qur’an dan Tafsir, Vol. 7, No. 1, 2024. 
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cum maghza dalam historis kesarjanaan di Indonesia, 

kemudian dalam penelitian ini menunjukan fenomena kajian 

terhadap ma’na cum maghza di Indonesia begerak secara 

dinamis, terutama berhubungan dengan aplikasinya terhadap 

Al-Qur’an dan Hadis. Pada awal mulai berkembang kehadiran 

ma’na cum maghza dalam konteks akademisi di Indonesia 

telah menarik dari beberapa orang akademik untuk mengkaji 

ulang dan memberikan suatu kritikan.24 Jika dipahami 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perkembangan 

ma’na cum maghza di Indonesia. 

Tulisan Ahmad Harir Mustaffa, Fatimah Azzahara, dan 

Mhd Aditya Nugraha yang meneliti tentang “Ma’na cum 

Maghza: Hermeneutika Kontekstual Sahiron dalam Tafsir 

Kontemporer”. Pendekatan dalam tulisan tersebut 

menekankan dua tahap utama, pertama: analisis historis dan 

linguistik atas teks dan konteks turunnya suatu ayat, kedua: 

analisis signifikansi pesal moral terhadap permasalahan era 

kontemporer, selanjutnya tujuan penelitian tersebut 

menjelaskan pondasi metodologis, langkah-langkah teknis, 

hubungan ma’na cum maghza terhadap hermeneutika Al-

Qur’an kontemporer, kemudian hasil penelitian tersebut 

menunjukan bahwa pendekatan tersebut adalah bentuk 

                                                           
24 Fitriatus Shalihah, Dinamika Pendekatan Ma’na cum Maghza 

dalam Konteks Indonesia, Nun: Jurnal Studi Al-Qur’an dan Tafsir di 

Nusantara, Vol. 8, No. 1, 2022. 



18 

 

 

rekonstruksi hermeneutika Qur’anik yang bersifat moderat dan 

kontekstual.25 

Tulisan Shivi Mala Ghummiah dan Muhammad 

Afzainizam yang meneliti tentang “Refleksi Ma’na cum 

Maghza Pada Konsep Kepemimpinan Perempuan dalam 

Keluarga”. Tujuan penelitian dalam tulisan tersebut ialah 

untuk memberikan pemahaman tentang keadan sosial yakni, 

kepemimpinan perempuan dalam keluarga berdasarkan teori 

hermeneutika ma’na cum maghza kontemporer, penelitian ini 

menghasilkan bahwa berdasarkan maghza pada Q.S An-Nisa 

[4]: 34, perempuan boleh mengambil peran sebagai pemimpin 

keluarga dalam konteks tertentu dan untuk kemaslahatan 

dalam keluarga.26 

F. Kerangka Teori 

Pembahasan pada penelitian ini ialah mengkaji Q.S Al-

Jinn [72]: 6-9 dengan cara mengimplementasikan teori ma’na 

cum maghza, yakni suatu pendekatan era kontemporer 

digunakan sebagai alat untuk mengkaji ayat-ayat Al-Qur’an. 

Sahiron Syamsuddin berpendapat bahwa pendekatan 

                                                           
25 Ahmad Harir Mustaffa, Fatimah Azzahara, & Mhd Aditya 

Nugraha, “Ma’na cum Maghza: Hermeneutika Kontekstual Sahiron dalam 

Tafsir Kontemporer”, Ma’rifatuna: Jurnal Pendidikan dan Studi 

Keislaman, Vol. 1, No. 3, 2025. 
26 Shivi Mala Ghummiah & Muhammad Afzainizam, “Refleksi 

Ma’na cum Maghza Terhadap Konsep Kepemimpinan Perempuan dalam 

Keluarga”, Jurnal Neo Societal, Vol. 9, No. 3, 2024. 
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hermeneutika ma’na cum maghza sejatinya sebuah kolaborasi 

dari implementasi teori hermeneutika H. George Gadamer, 

walaupun pendekatan ini sama dengan pemahaman Al-

Ghazali yang membedakan antara  Ma’na Al- Batin dan  

Ma’na Al-Zhahir, gagasan ini dalam pemahaman Nasr Hamid 

Abu Zayd, serta istilah meaning dan signifikansi dalam 

pandangan H. George Gadamer.27  

Teori hermeneutika ma’na cum maghza diawali 

dengan langkah-langkah sistematis, menurut Sahiron dalam 

bukunya menyebutkan bahwa pendekatan pertama adalah 

analisis kebahasaan. Susunan analisis kebahasaan terbagi 

menjadi dua analisis yaitu intratekstualis dan intertekstualis. 

Mengenai analisa intratekstual merupakan suatu analisis 

perbandingan (komperatif) penggunaan kata dalam satu ayat 

dengan ayat-ayat yang lain. Selain itu jika dilihat pada 

perkembangan makna bahasa yang digunakan Al-Qur’an 

dengan penggunaan kata di tengah masyarakat Arab atau pra-

Qur’ani dan pengembangan kata sesudah diturunkannya Al-

Qur’an atau post-Qur’ani, sebaliknya analisa intertekstual 

merupakan suatu perbandingan kata di dalam Al-Qur’an 

dengan teks lain yang ada di dekatnya, contahnya seperti 

                                                           
27 Mustahidin Malulu, “Ma’na cum Maghza Sebagai Metode 

dalam Kontekstualisasi Hadis Musykil (Telaah Pemahaman dan Aplikasi 

Sahiron Syamsuddin)”, Jurnal: Citra Ilmu Vol. XV, edisi 29, 2019. 
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Hadis, Sya’ir Arab, dan teks-teks dari Yahudi maupun Nasrani 

ataupun golongan lain yang hidup diawal pewahyuan.28 

Langkah kedua ialah memperhatikan dengan melihat 

konteks historis pewahyuan pada ayat-ayat Al-Qur’an, baik 

yang memiliki sifat mikro dan makro supaya keadaan historis 

yang direspon oleh ayat tersebut bisa dilihat secara 

menyeluruh. Langkah ketiga menelusuri kepada tujuan atau 

pesan ayat, tujuannya agar menghubungkan antara ayat Al-

Qur’an dengan konteks isu-isu pada periode kontemporer, 

kemudian langkah keempat ialah menganalisis makna historis 

dari konteks makro dan mikro. Makro adalah suatu konteks 

dalam keadaan masyarakat pada saat pewahyuan Al-Qur’an. 

Sebaliknya, mikro adalah suatu konteks dalam peristiwa 

spesifik yang menjadi latar belakang sebab turunnya ayat Al-

Qur’an.29   

Meskipun langkah pertama dan kedua mempunyai 

kesinambungan yang cukup rumit, dikarenakan maghza dapat 

diketahui dari asbabun an nuzul dan ekspresi kebahasaan 

digunakan Al-Qur’an. Namun penafsir seharusnya tetap 

memperhatikan pemahaman dari para mufassir terdahulu baik 

                                                           
28 Sahiron Syamsuddin, “Hermeneutika dan Pengembangan 

Ulumul Qur’an”, (Yogyakarta: Pesantren Nawasea Press, 2017), hlm. 142. 
29 Saifuddin Zuhri Qudsy, Mahbub Ghozali, Dkk, “Lebih Dekat 

dengan Ma’na Cum Maghza Sahiron Syamsuddin”, Editor: Mahbub 

Ghozali, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (Yogyakarta: SUKA 

Press, 2022), hlm. iii. 
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itu berasal dari klasik, modern, maupun kontemporer dengan 

cara teliti, apresiatif, dan bersifat kritis.30  

Sedangkan menggali signifikansi, yang terbagi 

menjadi dua signifikansi. Pertama, signifikansi fenomenal, 

yaitu pesan utama yang dipahami dan diaplikasikan secara 

kontekstual dan dinamis diawali pada masa Nabi hingga ayat 

ditafsirkan dalam periode tertentu.31 Kedua, signifikansi ideal, 

yaitu akumulasi dari pandangan-pandangan terhadap 

signifikansi ayat. Akumulasi tersebut akan diketahui pada 

akhir peradaban manusia yang telah dikehendaki Allah.32 

                                                           
30 Sahiron, “Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul 

Qur’an”,…hlm. 143 
31 Dari definisi signifikansi fenomenal terbagi lagi menjadi dua 

jenis, yaitu signifikansi fenomenal historis dan fenomenal dinamis. 

Fenomenal historis merupakan signifikansi satu ayat atau kumpulan 

beberapa ayat yang dipahami dan diaplikasikan pada masa Nabi 

(pewahyuan), sedangkan fenomenal dinamis merupakan pesan Al-Qur’an 

yang dipahami dan didefinisikan pada saat ayat atau kumpulan ayat tertentu 

ditafsirkan dan selanjutnya diaplikasikan dalam kehidupan. Untuk 

memahami signifikansi fenomenal historis, dibutuhkan pandangan 

terhadap konteks makro dan mikro sosial keagamaan masyarakat yang 

hidup pada masa pewahyuan. Sebaliknya, untuk memahami signifikansi 

fenomenal dinamis, dibutuhkan pandangan terhadap perkembangan 

pemahaman dan spirit-masa pada saat teks ditafsirkan. Lihat: Sahiron 

Syamsuddin, “PENDEKATAN MA’NA CUM MAGHZA ATAS AL-

QUR’AN DAN HADIS: MENJAWAB PROBLEMATIKA SOSIAL 

KEAGAMAAN DI ERA KONTEMPORER”, (Bantul: Lembaga Ladang 

Kata, 2020), hlm. 7-8. 

32 Dari sinilah dapat diketahui bahwa sesuatu yang dinamis dari 

penafsiran bukan terletak pada makna literal teks, namun pemaknaan 

terhadap pesan utama teks, karena makna literal ialah monoistik, obyektif, 

dan historis statis. Sebaliknya, pemaknaan terhadap pesan utama teks 

bersifat plural, subyektif, dan historis dinamis sejalan bergantinya 

peradaban manusia. Pendekatan ini merupakan gabungan antara 
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Dari kerangka teori yang diuraikan di atas, ketiga 

langkah tersebut akan diimplementasikan dalam penelitian ini 

untuk memberikan makna baru dalam penafsiran Q.S Al-Jinn 

[72]: 6-9.  

G. Metode Penelitian 

1. Jenis penelitian 

Penelitian ini dilakukan untuk mengulas secara 

sistematis mengenai persoalan interaksi antara manusia dan jin 

yang bersumber dari Al-Qur'an surah Al-Jinn [72]: 6-9. 

Penulis akan menggunakan jenis penelitian kajian pustaka atau 

library research sesuai dengan pembahasan. Penulis mengutip 

beberapa sumber literatur-literatur, kemudian 

menghubungkannya dengan merujuk pada berbagai sumber 

literatur baik secara digital maupun dalam bentuk buku dan 

sebagainya.33 Selanjutnya penyajian dalam data yang akan 

digunakan penelitian ini ialah analisis deskriptif, sehingga 

jenis penelitian ini masuk ke dalam kategori penelitian 

kualitatif. Sementara objek penelitian yang dikerjakan secara 

                                                           
obyektivitas dan subyektifitas dalam penafsiran, antara wawasan penafsir 

dan teks, antara pada masa lalu dan kini, dan aspek ilahi dan manusiawi. 

Pembacaan yang didasarkan perhatian yang seimbang terhadap makna dan 

signifikansi terletak dalam hermeneutika yang seimbang. Lihat: Sahiron 

Syamsuddin, "PENDEKATAN MA’NA CUM MAGHZA ATAS AL-

QUR’AN DAN HADIS: MENJAWAB PROBLEMATIKA SOSIAL 

KEAGAMAAN DI ERA KONTEMPORER)”,…hlm. 8. 

33 Mestika Zed, “Metode Penelitian Kepustakaan”, (Jakarta: 

Yayasan Obor Indonesia, 2004), hlm. 3. 
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langsung menggunakan sumber utama dari Al-Qur'an dengan 

memfokuskan kajian terhadap surah Al-Jinn [72]: 6-9. Dengan 

demikian pendekatan yang lebih tepat dalam penelitian ini 

menggunakan teori hermeneutika ma’na cum maghza. 

2. Sumber data 

Sumber data kualitatif merupakan data yang diajukan 

dalam bentuk kata verbal, yaitu bukan dalam bentuk angka.34 

Adapun sumber data penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Sumber Primer 

Sumber data primer merupakan sumber data yang 

didapatkan secara langsung dari sumber aslinya dan tidak 

melalui suatu perantara.35 Sumber primer dalam penelitian 

ini adalah Al-Qur’an surah al-Jinn ayat 6-9. 

b. Sumber Sekunder  

Sumber data sekunder ialah sumber yang didapatkan 

dari sumber-sumber lain baik berupa kitab, buku-buku, 

disertasi, tesis, maupun sumber data yang berbentuk data 

dokumentasi ataupun laporan data yang sudah ada.36 

Sumber data sekunder mempunyai peran untuk membantu 

                                                           
34 Noeng Muhadjir, “Metode Penelitian Kualitatif”, (Yogyakarta: 

Rake Sarasin, 1998), hlm. 2. 
35 Nasir Muhammad, “Metodologi Penelitian”, (Yogyakarta: 

Ghalia Indonesia, 1999), hlm. 38. 
36 Saifuddin Azwar, “Metodologi Penelitian”, (Yogyakarta: 

Pelajar Offset, 1998), hlm. 91. 
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dan melengkapi sumber data primer. Di antara sumber data 

sekunder yang digunakan dalam penelitian ini ialah kitab 

tafsir era klasik, pertengahan, dan kontemporer. Sumber 

data sekunder juga bisa berasal dari buku-buku, jurnal, dan 

internet yang berhubungan dengan kajian surah Al-Jinn 

ayat 6-9 dan keilmuan ilmu Al-Qur’an dan tafsir. 

3. Teknik pengumpulan data  

Penelitian ini menggunakan studi pustaka, sehingga 

teknik pengumpulan data yang tepat dalam penelitian ini ialah 

menggunakan metode dokumentasi. Dokumentasi merupakan 

suatu metode yang berupaya mengumpulkan data yang 

dilakukan dengan cara menelusuri benda-benda yang tertulis 

seperti buku, majalah, dokumentasi, catatan harian, dan 

berbagai jenis lainnya.37 

Ketika melakukan metode dokumentasi terlebih 

dahulu penulis mempelajari dan mencatat data-data yang telah 

didokumentasikan, meliputi: kitab tafsir, buku-buku, internet, 

jurnal, artikel, kamus, majalah, dan dokumen-dokumen yang 

diperlukan dalam penelitian ini dan tentunya berkaitan dengan 

pembahasan.  

                                                           
37 Suharsimi Arikunto, “Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan 

Praktik”, (Jakarta: Rinneka Cipta, 2012), hlm. 274. 
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4. Teknik analisis data 

Teknik analisis data merupakan bagian yang sangat 

penting dalam suatu penelitian, karena dari analisis ini akan 

didapatkan temuan, baik itu temuan yang bersifat substantif 

maupun formal.38 Saat menganalisis, penulis menggunakan 

analisa kolaboratif yang mempunyai empat elemen penelitian, 

yakni pengumpulan data, pembahasan disederhanakan, 

pemaparan, dan diberikan kesimpulan.39 Namun Matthew 

Miles dan Michael Huberman menyederhanakan tahapan 

tersebut menjadi tiga elemen yang terjadi berurutan yaitu: 

pengurangan data, penyajian data, dan verifikasi data atau 

penarikan kesimpulan.40     

5. Pendekatan penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan ma’na cum 

maghza, sejenis teori hermeneutika yang dikembangkan oleh 

guru besar UIN Sunan Kalijaga bernama Syahiron 

Syamsuddin. Pendekatan ma’na cum maghza merupakan 

pendekatan eksegetis dimana seseorang mencoba memahami 

makna asli dari historis (ma’na) dari sebuah teks contohnya 

                                                           
38 Imam Gunawan, “Metode Penelitian Kualitatif: Teori dan 

Praktek”, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), hlm. 89. 
39 Mohammad Mustari & Muhammad Taufiq Rahman, 

“Pengantar Metode Penelitian”, (Yogyakarta: Laksbang Pressindo, 2012), 

hlm. 68. 
40 Tjejep Rohendi Rohini, “Matthew B Miles & Michael 

Huberman: Analisis Data Kualitatif”, (Jakarta: UI Press, 2009), hlm. 17. 
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Al-Qur’an yang dipahami oleh audiens pertamanya dan 

mengembangkan signifikansinya (maghza) untuk konteks 

kontemporer.41 

Pendekatan ma’na cum maghza dalam arti sempit 

dikatakan sebagai bentuk metode hermeneutika Al-Qur’an, 

karena teori ma’na cum maghza menggabungkan metode tafsir 

era klasik dengan pemikiran hermeneutika barat untuk 

mengembangkan penafsiran Al-Qur’an agar lebih progesif dan 

moderat. Pendekatan ini digunakan untuk mengkaji 

reinterpretasi ayat interaksi antara manusia dan jin dalam Q.S 

Al-Jinn ayat 6-9 untuk mengetahui dan memahami makna 

historis, signifikansi historis, serta signifikansi dinamis pada 

era kontemporer.  

H. Sistematika Pembahasan 

Secara umum untuk menghasilkan penyajian data dan 

penelitian yang sistematis dengan tujuan untuk memudahkan 

pemahaman para pembaca, sehingga penelitian ini menyusun 

pembahasan menjadi lima bab dengan urutannya sebagai 

berikut. 

                                                           
41 Sahiron Syamsuuddin, “Ma’na Cum Maghza Approach to the 

Quran: Interpretation of Q. 5:51, in proceedings of the International 

Conference on Quran and hadith Studies”, (Atlantis Press, 2017), hlm. 

131-136. 



27 

 

 

Bab pertama, pada bab pertama membahas 

pendahuluan yang meliputi beberapa sudut pandang penting 

agar memahami konteks dan arah penelitian. Pembahasan 

dimulai dari latar belakang masalah yang menjelaskan 

gambaran dan urgensi dalam penelitian, kemudian rumusan 

masalah yang menguraikan pertanyaan-pertanyaan inti yang 

akan dicari jawabannya melalui penelitian, tujuan dan manfaat 

penelitian yang menguraikan hasil dan harapan serta 

kontribusi bagi keilmuan khususnya kajian tafsir Qur’an, 

tinjauan pustaka atau literatur yang membahas penelitian 

sebelumnya agar relevan dengan pembahasan yang diteliti, 

kerangka teori yang menjadi pendekatan dan senjata untuk 

menganalisis, metode penelitian, dan sistematika penulisan 

yang akan menjadi susunan pembahasan keseluruhan karya 

ilmiah.  

Bab kedua, membahas dinamika penafsiran Al-Qur’an 

surah Al-Jinn [72]: 6-9 dari berbagai periode. Susunan 

pembahasan ini meliputi penafsiran periode klasik, 

pertengahan modern dan kontemporer. Al-Qur’an surah Al-

Jinn [72]: 6-9 dijelaskan secara komprehensif melalui 

perwakilan mufassir pada periode tersebut, sehingga para 

pembaca bisa memahami dan mengerti bagaimana penafsiran 

ayat ini dapat berkembang dan menyesuaikan sepanjang 

zaman. 
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Bab ketiga, menjawab rumusan masalah pertama dan 

kedua dengan pembahasan yang menguraikan implementasi 

teori ma’na cum maghza terhadap Al-Qur’an surah Al-Jinn 

[72]: 6-9. Pada bab ini dimulai dengan menggali al ma’na at 

tarikhi (makna historis) melalui analisis teks linguistik, 

intertekstualitas, konteks historis, dan jika dibutuhkan maka 

penulis akan menggunakan analisis intratekstualitas. 

Pembahasan ini bertujuan untuk membuka atau 

mengungkapkan al maghza at tarikhi (signifikansi historis) 

dari ayat yang dikaji, kemudian memberikan pemahaman yang 

mendalam terkait dengan pesan-pesan yang terkandung dalam 

ayat tersebut pada masa lalu. 

Bab keempat, menjawab rumusan masalah ketiga 

dengan pembahasan menelusuri atau mengkontekstualisasikan 

fenomenal signifikansi dinamis kontemporer dan dikenal 

dengan nama al maghza al mutaharrik dari Al-Qur’an surah 

Al-Jinn [72]: 6-9. Sesudah memperoleh signifikansi historis, 

selanjutnya bab ini melakukan analisis kesesuaian dan 

penerapan pesan-pesan tersebut yang berhubungan pada masa 

kini. Proses ini dikerjakan melalui analisis yang mendalam, 

bertujuan agar memastikan hasil penelitian ini relevan dan 

dapat memberikan peran yang berarti dalam kondisi saat ini. 

Bab kelima, bagian penutup dari penelitian tesis ini. 

Pada pembahasan bab ini penulis memberikan kesimpulan 
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yang meringkas temuan penting dalam penelitian karya ilmiah 

ini. Selanjutnya penulis menyajikan saran untuk penelitian 

selanjutnya yang berkaitan dengan pembahasan ini di masa 

yang akan datang.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah melakukan analisis terhadap reinterpretasi Q.S. 

Al-Jinn [72]: 6-9 dengan mengaplikasikan teori hermeneutika 

ma’na cum maghza secara komprehensif dan sekaligus 

menjawab rumusan masalah, sehingga penulis memberikan 

kesimpulan sebagai berikut. 

Pertama, makna historis atau al-ma’na at-tarikhi dari 

Q.S. Al-Jinn [72]: 6-9 yang telah dikaji mendalam melalui 

analisis linguistik, intratekstual, intertekstual, konteks historis 

yang bersifat makro dan mikro memperlihatkan beberapa 

sesuatu, yaitu secara umum masyarakat jahiliyah percaya 

adanya makhluk yang bernama jin serta mereka meyakini 

sebagai makhluk yang memiliki kekuatan tersembunyi dan 

menurut kepercayaan mereka, jin mampu mengakibatkan 

gangguan dan disamping itu dapat juga memberikan manfaat. 

Sebagian dari masyarakat jahiliyah menyembah jin dan 

bahkan orang-orang musyrik menjadikan jin itu sekutu bagi 
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Allah. Kepercayaan masyarakat jahiliyah tentang kemampuan 

jin memberikan gangguan, mengantarkan mereka untuk 

menyembelih hewan sebagai sesaji persembahan untuk jin 

ketika mereka menghuni rumah baru, menggali sumur, dan 

sebagainya. Sementara suku masyarakat jahiliyah 

mengadakan perjanjian kerja sama dengan jin dalam bidang 

pertahanan, bahkan adakalanya terjalin hubungan perkawinan 

antar mereka. Bahkan mereka dan jin itu ragu dalam meyakini 

hari kebangkitan. Sebelum diutusnya Nabi Muhammad saw 

mereka dengan mudah naik ke langit dan dengan tenang 

mendengarkan pembicaraan para Malaikat. Namun saat ini, 

meskipun memiliki kemampuan upaya menuju langit dan 

ketenangan mendengar pembicaraan itu telah diusik oleh 

semburan api, ketika sebelumnya mereka dengan leluasa 

mendengarkan apa saja, kemudian menginformasikannya 

kepada tukang-tukang tenun atau peramal yang menyembah 

atau tunduk kepada mereka, maka sejak diutusnya Nabi 

Muhammad saw kemampuan tersebut sudah sangat terbatas 

sehingga sejak saat itu mereka hanya dapat mencuri-curi 



208 

 

 

pendengaran. Sehingga jika mereka dapat memberikan 

informasi kepada temannya yaitu manusia atau jin, maka 

informasi itu sepotong-potong bahkan keliru, serta tidak jarang 

para peramal yang berhubungan dengan jin itu telah 

menambah-nambahkan atau membumbui informasi tersebut. 

Kedua, Signifikansi historis atau al-maghza at-tarikhi 

dari Q.S. Al-Jinn [72]: 6-9 yaitu hubungan manusia dan jin 

yang meragukan hari kebangkitan dan bekerja sama dalam 

meramal masa depan. hubungan ini terimplemantasi dalam 

penemuan terhadap signifikansi yang relevan dengan 

penurunan ayat, yakni: (1) suatu larangan dari segala bentuk 

ketergantungan kepada makhluk gaib. (2) pentingnya 

membangun keyakinan tentang hari kebangkitan berdasarkan 

wahyu dan pengetahuan yang benar. (3) bersifat kritis terhadap 

klaim pengetahuan gaib yang berasal dari penyihir atau 

peramal. (4) membangun keimanan yang rasional dan autentik 

dalam menghadapi tantangan zaman. 



209 

 

 

Ketiga, Signifikansi dinamis kontemporer atau al-

maghza al-mutaharrik al-mu’asir dari Q.S. Al-Jinn [72]: 6-9, 

yaitu meliputi empat pemahaman. (1) larangan segala bentuk 

ketergantungan hidup kepada makhluk gaib, seperti membuat 

sesajen untuk meminta kekayaan kepada jin, percaya kepada 

benda keramat yang dapat mendatang harta, dan menjadikan 

jin sebagai khodam. (2) pentingnya membangun keyakinan 

terhadap hari kebangkitan berdasarkan wahyu dan 

pengetahuan yang benar, yakni dengan cara memahami fase-

fase alam dalam kehidupan manusia, melihat dan memahami 

dalil hari kebangkitan berdasarkan Al-Qur’an, Hadis dan 

metode rasional analogi (memberikan pemisalan yang dapat 

dipahami akal). Selanjutnya untuk menghilangkan keraguan 

terhadap hari kebangkitan, seorang harus menghindar dan 

menentang terhadap pemahaman khawarij, mu’tazilah, 

ateisme dan zindiq. Karena keempat ideologi ini tidak 

meyakini adanya hari kebangkitan ataupun ada keraguan di 

dalam hatinya. (3) bersikap kritis terhadap pengetahuan gaib  

yang berasal dari dukun peramal ataupun anak indigo, karena 
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mereka mendapatkan informasi gaib dan kejadian yang akan 

datang berasal dari jin yang mendengarkan percakapan para 

malaikat di langit, namun ditambah dengan seratus 

kebohongan. Perilaku tersebut termasuk tipu daya yang 

menyebabkan manusia menjadi syirik. (4) membangun 

keimanan yang rasional dan autentik, namun relevan dalam 

menghadapi tantangan zaman. Adapun untuk membangun 

keyakinan tersebut seorang harus menghubungkan akidah 

dengan dua pemahaman, yakni menjadikan tauhid sebagai 

ilmu pengetahuan serta sumber berfikir ilmiah, dan 

menjadikan Al-Qur’an sebagai sumber ilmu pengetahuan.  

B. Saran 

Setelah melakukan penelitian yang berkaitan dengan 

reinterpretasi Q.S. Al-Jinn [72]: 6-9 dengan mengaplikasikan 

teori ma’na cum maghza. Penulis menyadari bahwasanya 

mungkin masih ada keterbukaaan ruang terhadap hasil yang 

telah ditemukan di dalam penelitian ini. Penelusuran terhadap 

fenomena interaksi antara manusia dan jin menjadi tema yang 

menarik untuk dikaji kembali oleh penulis berikutnya. Kajian 
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yang mendalam dengan mengaplikasikan beberapa 

pendekatan ataupun teori lainnya juga akan menjadi salah satu 

ruang untuk para peneliti dalam bidang tafsir agar menggali 

arti, makna, dan pesan yang terkandung di dalam Q.S. Al-Jinn 

[72]: 6-9, sehingga dapat menghasilkan pandangan baru yang 

relevan dan lebih komprehensif. Mengingat setiap pemaknaan 

ayat di dalam Al-Qur’an senantiasa mengalami perkembangan 

sejalan dengan konteks yang ada. 
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